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Pendidikan karakter merupakan usaha yang dilakukan oleh pengajar untuk 
menanamkannya pada diri peserta didik, terutama pada saat pembelajaran daring. 
Perlu diingat bahwa pendidikan karakter sangat penting diterapkan pada mahasiswa 
Pendidikan Bahasa Jepang, terutama pada mata kuliah Shokyuu Dokkai (tingkat 
dasar). Mata kuliah Dokkai merupakan kegiatan pembelajaran untuk memahami isi 
bacaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pendidikan karakter 
pada pembelajaran daring mata kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni mahasiswa angkatan 
2020 Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Brawijaya di Masa Pandemi.  Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif, dengan desain 
penelitian Classroom Research. Subjek pada penelitian ini ialah dosen dan 
mahasiswa penempuh mata kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni tahun ajaran 2020/2021. 
Pengumpulan data berupa observasi partisipasif dan dokumentasi. Pengamatan 
dilakukan sebanyak dua kali pertemuan di tiga kelas berbeda dengan menggunakan 
instrumen berupa lembar observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa dosen telah melakukan penerapan seluruh aspek pendidikan 
karakter pada mata kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni dan 98% membawa hasil bagi 
mahasiswa, namun dikarenakan pembelajaran dilakukan secara daring maka 
terdapat komponen pendidikan karakter yang diamati pada mahasiswa belum 
terlaksana dengan maksimal, yaitu pada saat melakukan kerja kelompok terdapat 
hambatan dikarenakan keterbatasan ruang dan waktu. Ada pun komponen yang 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Suatu proses pendidikan tidak terlepas dari penerapan perencanaan 
pembelajaran serta pendukung pembelajaran yang dilakukan secara 
berkelanjutan. Pendidikan merupakan salah satu pondasi utama yang 
menjamin hidup suatu bangsa. Dengan tidak adanya pendidikan, maka suatu 
bangsa tidak akan bisa mencapai tujuannya, sehingga pada akhirnya 
menjadi bangsa yang tidak memiliki moral (Fardian, 2011). Dengan adanya 
pendidikan, maka setiap orang akan mendapatkan ilmu pengetahuan, 
wawasan serta pengalaman, dengan begitu maka seseorang akan 
meningkatkan kualitas dirinya. 
Hal ini sesuai dengan pengertian pendidikan menurut Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 (ayat 1) No. 20 Tahun 
2003 yaitu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dalam dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  
Saat ini wabah Corona Virus Disease (Covid-19) sedang melanda 
dunia, mengakibatkan banyak terjadinya perubahan pada berbagai macam 
bidang. Data orang yang terjangkit virus ini semakin bertambah setiap 
harinya, selain itu angka kematian juga terus meningkat sejak awal di 
beritakan adanya masyarakat yang terjangkit virus Covid-19 pertama kali 
sekitar awal bulan Maret 2020 (Khasanah et al., 2020). Virus ini  dapat cepat 
menular dari manusia ke manusia lain bukan melalui udara, melainkan 
melalui kontak langsung dan droplet, orang yang melakukan kontak 




Maka dari itu, seluruh kegiatan yang berada di luar rumah dibatasi guna 
untuk mengurangi penyebaran virus. 
Melihat bahwa penularan wabah Covid-19 dapat melalui kontak 
langsung dan droplet, dengan begitu pemerintah langsung melakukan 
berbagai cara untuk mencegah meluasnya penyebaran virus, sehingga tidak 
banyak orang yang tertular. Salah satu upaya yang dianjurkan oleh 
pemerintah yaitu dengan melakukan social distancing dan physical 
distancing. Hal ini berdampak juga pada bidang pendidikan, yang 
menjadikan pembelajaran yang semula dilakukan secara tatap muka di suatu 
instansi menjadi pembelajaran daring. Sesuai dengan Surat Edaran 
Kementerian Pendidikan Indonesia No. 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 
Kebijakan dan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus 
Disease (Covid-19) (KEBUDAYAAN & INDONESIA, 2020). 
Pembelajaran daring merupakan suatu opsi untuk tetap 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar selama keadaan darurat pandemi 
Covid-19. Artinya proses kegiatan belajar mengajar tetap berlangsung 
meskipun dilakukan dari rumah masing-masing atau biasa disebut dengan 
SFH (Study From Home). Pembelajaran daring ini didukung dengan 
beberapa macam teknologi contohnya seperti gawai, laptop serta 
membutuhkan jaringan internet. Hal tersebut digunakan untuk memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa agar dapat mencari dan menemukan 
informasi secara fleksibel yang terkait dengan materi pembelajaran. 
Baru-baru ini pemerintah mengeluarkan kebijakan mengenai New 
Normal, tujuannya yaitu menghidupkan kembali pada bidang perekonomian 
yang sudah lama tidak beroperasi akibat dampak dari wabah Covid-19, 
namun pemerintah belum berani mengadakan pembelajaran di kampus 
maupun sekolah. Hal ini dikarenakan kebanyakan mahasiswa cenderung 
labil dan senang berkumpul dengan teman sejawatnya, sehingga sangat 




pembelajaran tetap dilakukan secara daring. Bagi seorang pendidik hal ini 
tentu menjadi tantangan tersendiri terutama usaha dalam membentuk 
pendidikan karakter pada peserta didik (Santika, 2020). 
Pendidikan karakter merupakan suatu usaha sadar untuk 
menanamkan dan mengembangkan nilai kebaikan dalam memanusiakan 
manusia, untuk memperbaiki karakter dan melatih intelektual peserta didik, 
agar tercipta generasi berilmu dan berkarakter yang dapat memberikan 
manfaat bagi lingkungan sekitar (Japar et al., 2018:54). Pendidikan karakter 
yang ada di lingkungan sekolah maupun perguruan tinggi akan membantu 
peserta didik dalam mengembangkan etika, tanggung jawab melalui 
pengajaran karakter yang baik. Pendidikan karakter juga merupakan 
perilaku kehidupan seseorang melalui proses perubahan nilai-nilai 
kehidupan untuk dikembangkan dalam kepribadian seseorang sejak usia 
dini. Karena itulah, seluruh mata kuliah yang dipelajari dan ditempuh oleh 
mahasiswa harus bermuatan pendidikan karakter. Terutama pada 
pembelajaran Shokyuu Dokkai Dai Ni. 
Dalam materi pembelajaran bahasa Jepang, kemampuan memahami 
dan membaca siswa dipelajari dalam mata kuliah dokkai. Dokkai memiliki 
makna kemampuan membaca. Pembelajaran Dokkai adalah suatu aktivitas 
pembelajaran yang dilakukan dalam hal memahami isi dalam esai. Menurut 
pengertian diatas, dapat diketahui bahwa pembelajaran dokkai memiliki 
fungsi untuk membaca dan memahami isi bacaan. Dengan memahami isi 
bacaan, pembaca akan mendapatkan informasi yang terdapat pada teks. 
Dalam bahasa Jepang, untuk mempelajari dokkai mahasiswa harus mampu 
memahami segala aspek yang membentuk suatu kalimat seperti bunpou 
(tata bahasa), kanji (tulisan kanji), serta kosa kata yang terdapat pada 
kalimat. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti memilih mata kuliah Dokkai 




Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang di Universitas Brawijaya. Perlu 
diingat bahwa pendidikan karakter sangat penting diterapkan kepada 
mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang sebagai generasi muda maupun 
sebagai calon guru bahasa Jepang di masa mendatang, maka dari itu perlu 
dikembangkan penerapan pendidikan karakter pada mata kuliah Dokkai, 
terutama saat melakukan pembelajaran daring. Karena, pada saat melakukan 
pembelajaran daring tidak semua aspek pendidikan karakter dapat 
diterapkan dalam pembelajaran. Peran pengajar dalam menanamkan 
pendidikan karakter sangat penting, hal ini dapat dimulai dari meningkatkan 
olah pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga untuk meningkatkan kualitas 
karakter dalam diri peserta didik. 
Penelitian ini memiliki referensi dari penelitian terdahulu dan 
memiliki tema yang sama, yang dilakukan oleh Ibu Ulfah Sutiyarti, M.Pd., 
dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Perguruan Tinggi Dalam J-
Dorama: Bokura Wa Kiseki De Dekite Iru 「僕らは奇跡でできている」” 
menyatakan bahwa drama Jepang yang berjudul Bokura Wa Kiseki De 
Dekite Iru banyak mengandung nilai pendidikan karakter. Selain itu juga 
terdapat penelitian terdahulu yang berjudul “Nilai-Nilai Karakter Dalam 
Pembelajaran IPA Di Perguruan Tinggi” yang dilakukan oleh Dinatha. N. 
M. menyatakan bahwa pembelajaran IPA di perguruan tinggi dapat 
diajarkan melalui cara-cara yang mencerminkan hakikat IPA, peran dosen 
membentuk karakter dimulai dengan membangkitkan rasa ingin tahu yang 
besar dari mahasiswa, penguatan karakter mahasiswa melalui pembelajaran 
IPA dapat dilakukan dengan pendekatan inquiri, salingtemas, CTL, dan 
Keterampilan Proses Sains (KPS). Penelitian berikutnya yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh (Karmedi et al., 2021) berjudul “Pendidikan Karakter 
dalam Pembelajaran Sejarah Selama Pandemi Covid-19” menjelaskan 
bahwa pendidikan karakter dalam pembelajaran Sejarah selama pandemi 
Covid-19 merupakan tantangan tersendiri bagi seorang guru Sejarah karena 




mendukung pembelajaran jarak jauh, namun juga menyiapkan psikis dan 
kematangan emosi siswanya.  
Dikarenakan belum ada yang melakukan penelitian mengenai 
penerapan pendidikan karakter pada perguruan tinggi, terutama mata kuliah 
Shokyuu Dokkai Dai Ni. Maka dari itu peneliti semakin tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Pendidikan Karakter Pada 
Pembelajaran Daring Mata Kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni Mahasiswa 
Angkatan 2020 Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Brawijaya Di Masa 
Pandemi”. 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis bermaksud ingin 
mengetahui pendidikan karakter yang diterapkan pada perguruan tinggi 
terutama pada mata kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni Program Studi 
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Brawijaya. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat dirumuskan bahwa masalah 
yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu bagaimana penerapan 
pendidikan karakter pada pembelajaran daring mata kuliah Shokyuu Dokkai 
Dai Ni Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Brawijaya di 
masa pandemi? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 
ingin dicapai yaitu untuk mengetahui penerapan pendidikan karakter pada 
pembelajaran daring mata kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni Mahasiswa 




1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 
penelitian selanjutnya dan memiliki manfaat dalam hal meningkatkan mutu 
pendidikan berkarakter pada mahasiswa saat masa pandemi Covid-19, 
khususnya pada mata kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni Program Studi 
Pendidikan Bahasa Jepang di Universitas Brawijaya. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1) Mahasiswa 
Hasil penelitian ini diharap mampu meningkatkan mutu 
pendidikan karakter setiap mahasiswa saat melakukan pembelajaran 
daring pada masa pandemi. 
2) Dosen 
Hasil penelitian ini diharap dapat dijadikan saran dosen untuk 
memotivasi agar sadar bahwa tugasnya sebagai pendidik tidak hanya 
mengajar, tetapi juga bertanggungjawab memberikan pendidikan 
berkarakter kepada mahasiswanya. 
3) Program Studi dan Universitas 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi peran baik 
untuk Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang dan Universitas 
Brawijaya sebagai suatu bahan masukan untuk perbaikan kualitas 
pendidikan karakter yang diterapkan. 
4) Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengalaman 
penulis dalam penyusunan karya tulis selanjutnya, sekaligus menjadi 




1.5 Definisi Operasional 
1. Pendidikan  
Pendidikan adalah suatu usaha yang secara sadar dilakukan untuk 
kegiatan perubahan pembaharuan ilmu pengetahuan serta pengalaman 
seseorang. 
2. Covid-19 
Covid-19 adalah virus yang pertama kali ditemukan di kota Wuhan, 
China pada bulan desember 2019 lalu, virus ini dapat menular dengan 
cepat dari manusia ke manusia lainnya melaui kontak langsung dan 
droplet, virus ini umumnya menyerang sistem pernapasan, adapun  
gejala-gejala orang yang tejangkit virus ini yaitu sesak napas, demam, 
batuk, dan flu. 
3. Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring adalah suatu proses pembelajaran yang 
dilakukan tanpa bertemu secara langsung antara guru dan siswa 
melainkan bertemu secara online dengan menggunakan jaringan internet. 
4. Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 
pendidik untuk memberikan pemahaman dan membantu peserta didik 
agar mereka memahami serta dapat menerapkan nilai-nilai pendidikan 
karakter di lingkungan sekitar. Hal tersebut sangat diperlukan agar 
peserta didik dapat memanusiakan manusia.  
5.  Dokkai 
Dokkai merupakan suatu kegiatan pembelajaran untuk memahami 
isi dalam esai. Dengan memahami isi bacaan, maka pembaca akan 








   
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA  
2.1 Landasan Teori  
 2.1.1 Pendidikan  
2.1.1.1 Pengertian Pendidikan 
Manusia tidak bisa terlepas dari yang namanya pendidikan, karena 
pendidikan adalah salah satu bidang terpenting untuk membantu 
pembangunan suatu negara. Menurut (Sujana, 2019) pendidikan merupakan 
suatu usaha untuk membantu anak-anak atau peserta didik baik dari segi 
lahir maupun batin, dilihat dari sifat dan kodratnya pendidikan dapat 
menjadikan manusia kearah yang lebih baik. Sebagai contoh pendidikan 
dapat dijadikan sebagai contoh untuk memberi anjuran atau mengarahkan 
peserta didik agar lebih baik, hormat kepada orang yang lebih tua dan 
menyayangi orang yang lebih muda, serta memiliki kepedulian sesama 
manusia, hal tersebut merupakan salah satu contoh proses pendidikan. 
Selain itu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
dikatakan bahwa pendidikan berasal dari kata dasar “didik” yang memiliki 
arti memelihara dan memberi latihan. Kedua hal tersebut sangat 
memerlukan adanya suatu ajaran, tuntunan, dan pimpinan tentang 
kecerdasan pikiran. Maka dari itu pendidikan dapat diartikan sebagai suatu 
proses untuk mengubah perilaku serta sikap seseorang atau sekelompok 
orang melalui kegiatan pengajaran dan pelatihan sebagai usaha 
mendewasakan manusia. Melihat definisi tersebut, ada banyak orang yang 
masih mengartikan bahwasannya pendidikan merupakan suatu pengajaran 
karena pendidikan pada umumnya membutuhkan pengajaran dan setiap 
orang memliki kewajiban untu mendidik. Secara sempit mengajar adalah 
kegiatan yang secara formal untuk menyampaikan materi pembelajaran agar 




2.1.1.2 Tujuan Pendidikan 
Tujuan merupakan salah satu komponen yang memiliki peranan 
penting dalam pendidikan. Pendidik menginginkan agar berbagai tujuan 
pendidikan dapat dicapai oleh peserta didik. Semua tujuan tersebut harus 
bersifat normatif yang berarti tidak bertentangan dengan hakikat 
perkembangan peserta didik dan dapat diterima sebagai nilai hidup yang 
baik (Syafril dan Zelhendri, 2017). 
Pendidikan sudah pasti memiliki suatu tujuan, tujuan pendidikan 
tersebut merupakan suatu upaya untuk mencapai target yang akan dicapai. 
Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan nasional untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 
seutuhnya. 
 2.1.2 Covid-19 
 2.1.2.1 Pengertian Corona Virus Disease (Covid-19) 
Komite Darurat WHO memublikasikan tentang kesehatan global 
yang kondisinya semakin darurat, hal ini berdasarkan informasi mengenai 
kasus yang terus meningkat di negara Cina dan beberapa negara lainnya, 
berita ini disampaikan pada tanggal 30 Januari 2020. Covid-19 pertama kali 
ditemukan di Kota Wuhan, Tiongkok sekitar bulan November 2019 dan 
dikenal dengan sebutan Novel coronavirus. Virus ini dapat menyebar 
dengan cepat dan menyebabkan wabah Pneumonia meluas secara 
menyeluruh dan mendunia, maka dari itu disebut dengan Corona Virus 
Disease (Covid-19) (Marzuki et al., 2021). Pada awalnya penularan virus 
ini belum dapat dipastikan apakah dapat ditularkan melalui manusia ke 
manusia lainnya. Sampai pada akhirnya dikonfirmasi bahwa penularan 
pneumonia ini dapat menular dari manusia ke manusia. 
Corona Virus Disease (Covid-19) mulai masuk ke Indonesia, 




memberi informasi kepada masyarakat mengenai penerapan kebijakan 
pemerintah tentang Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB) untuk 
mencegah penularan covid-19. Kebijakan tersebut berdasarkan pada UU No. 
6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan serta penerapan kebijakan 
Local Lockdown yang merupakan kebijakan pemerintah pusat Nomor 6. 
Cara untuk mendukung pemerintah dalam menerapkan PSBB yaitu dengan 
diadakannya WFH (Work From Home) dan pembelajaran daring. 
 2.1.3 Pembelajaran Daring 
 2.1.3.1 Pengertian Pembelajaran Daring 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), daring mempunyai 
arti dalam jaringan, terhubung melalui jejaring komputer, internet, dan 
sebagainya (Kemendikbud, 2020). Sedangkan menurut (Gusty et al., 2020) 
pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan jaringan 
internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan 
untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran meskipun tidak 
dapat dipungkiri bahwa tetap membawa dampak positif maupun negatif. 
Melalui pembelajaran daring, mahasiswa tidak hanya mendengarkan uraian 
materi dari pendidik saja, tetapi juga aktif mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan, dan lain sebagainya. Materi bahan ajar yang akan 
disampaikan akan divirtualisasikan dengan menggunakan beragam format, 
sehingga bahan ajar akan menjadi lebih menarik dan tidak membosankan, 
hal tersebut mampu memotivasi peserta didik untuk lebih jauh dalam proses 
pembelajaran.  
2.1.3.2 Tujuan Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang 
dilakukan secara virtual, namun tetap menggunakan platform agar dapat 
mendukung kegiatan belajar mengajar meskipun terbatas oleh jarak. Salah 
satu tujuan pembelajaran daring yaitu untuk menggantikan pembelajaran 




dilakukan secara virtual. Selain itu, tujuan dari adanya pembelajaran daring 
yaitu dapat memberikan layanan pembelajaran yang bermutu dengan 
bantuan teknologi jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk 
menjangkau ruang belajar peserta didik agar lebih banyak dan lebih luas 
(Sofyana & Rozaq, 2019). Dengan begitu maka setiap mahasiswa akan lebih 
mudah dalam mempelajari dan berbagi informasi dengan teman sejawat 
mengenai bahan ajar yang telah dibagikan oleh dosen. 
2.1.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring 
Kelebihan dari melakukan pembelajaran secara daring menurut 
(Nengrum et al., 2021) yaitu bahan ajar atau materi pembelajaran yang telah 
dibagikan oleh pengajar bisa dibagikan kembali agar siswa maupun 
mahasiswa dapat lebih menguasai dan memahami materi, sedangkan 
kelemahannya yaitu siswa menjadi pasif karena hanya mendengarkan 
penjelasan dari seorang pengajar, tidak semua siswa atau orang tua siswa 
memiliki smartphone, serta materi yang diberikan kepada siswa tidak efektif. 
Melihat hal tersebut, tidak jarang jika di daerah pelosok banyak yang 
belum mempunyai smartphone untuk melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar, hal tersebut juga dapat menjadi salah satu penghambat proses 
pembelajaran. 
 2.1.3.4 Kategori Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring dapat diartikan sebagai adanya interaksi antara 
pengajar dan peserta didik yang terhubung melalui jaringan internet. 
Menurut (Nabila, 2020) pembelajaran daring dapat dikategorikan menjadi 
dua, yaitu synchronous dan asynchronous. 
1. Pembelajaran Synchronous 
 Pada pembelajaran daring jenis synchronous, sama dengan pembelajaran 
yang dilakukan secara luring. Pada waktu yang bersamaan pengajar dan 




dan suara. Dalam hal ini maka pengajar dan peserta didik dapat berinteraksi 
secara langsung, selain itu juga saat mahasiswa mengajukan pertanyaan 
pengajar dapat menjawabnya langsung. Sebelum melakukan pembelajaran 
secara synchronous biasanya pengajar melakukan kesepakatan terlebih 
dahulu mengenai waktu pembelajaran. 
2. Pembelajaran Asynchronous 
 Dalam pembelajaran asynchronous peserta didik dapat menentukan 
waktunya sendiri untuk berpartisipasi saat melakukan pembelajaran daring 
yang berarti pula bahwa pengajar tidak dapat menanggapi secara langsung 
apabila terdapat pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik. Maka dari itu 
dapat dikatakan bahwa fleksibilitas waktu pembelajaran daring jenis ini 
sangat terlihat jelas. 
 Berdasarkan kategori pembelajaran daring di atas diharapkan dapat 
mendukung kegiatan belajar mengajar serta dapat mempermudah pengajar 
dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Selain itu juga dapat 
mempermudah pengajar dalam menerapkan pendidikan karakter pada 
pembelajaran. 
2.1.4 Dokkai 
2.1.4.1 Pengertian Dokkai 
 Dokkai adalah kegiatan membaca dengan memahami isi bacaan teks 
berbahasa Jepang. Menurut Kobayashi (dalam Indrowaty, 2018) dituliskan 
bahwa: “Bunshou wo yonde, sono imi wo rikkai suru koto” yang memiliki 
arti “Bacalah teks, dan pahamilah maknanya”. Dokkai sangat erat kaitannya 
dengan kegiatan membaca dan hakikat membaca yaitu kegiatan fisik dan 
mental untuk menemukan makna dari suatu tulisan.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa Dokkai bukan hanya kegiatan 
membaca, tetapi juga harus bisa memahami isi dan makna suatu teks, 




2.1.4.2 Tujuan Pembelajaran Dokkai  
  Mata kuliah Dokkai diberikan kepada peserta didik yang 
mempelajari bahasa Jepang dengan tujuan agar pembelajar mampu 
memahami bacaan yang di dalamnya terdapat arti, ungkapan, kosakata, dan 
pola kalimat. Menurut Ogawa (dalam Setiana, 2011) dalam meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman dibutuhkan tahapan yang dibagi ke 
berbagai tingkatan: 
1. Shokyuu (Tahap Dasar) 
  Merupakan dasar dari pembelajaran suatu bahasa termasuk 
penguasaan kemampuan membaca huruf kana, bunyi, kosa kata, pola 
kalimat dasar, dan penguasaan huruf kanji kurang lebih 300 huruf kanji. 
2. Chuukyuu (Tahap Menengah) 
  Tahap yang meliputi penguasaan pola kalimat yang diperluas, 
membaca kalimat dalam surat, buku harian, novel, dari bacaan tersebut 
pelajar mampu memahami isi bacaan sekitar 70% sampai 80%. 
3. Joukyuu (Tahap Tinggi/Mahir) 
  Tahap bagi pelajar yang mampu membaca dan menganalisis bacaan 
yang mempunyai sifat keilmuan, misalnya dalam bidang politik, budaya, 
kesenian, ekonomi, dan lain sebagainya. 
 2.1.5 Pendidikan Karakter 
 2.1.5.1 Pengertian Pendidikan Karakter 
Pengertian pendidikan karakter menurut Kemendiknas, yaitu 
pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 
pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai 
karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, 
sebagai anggota masyarakat, dan warga negara yang religius, nasionalis, 
produktif dan kreatif (Kemendikbud, 2010). Saptono (2013) menjelaskan 




untuk mengembangkan karakter yang baik (good character) berlandaskan 
kebajikan-kebajikan inti (core virtues) yang secara objektif baik bagi 
individu maupun masyarakat.  
Dengan adanya pendidikan karakter maka setiap pengajar wajib 
menanamkan dalam diri peserta didik agar diterapkan pada kehidupan 
sehari-hari. Berdasarkan pengertian pendidikan karakter juga terdapat nilai-
nilai pendidikan karakter yang harus diajarkan kepada peserta didik. 
 2.1.5.2 Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Secara kejiwaan dan sosial budaya pembentukan katakter seseorang 
merupakan fungsi dari seluruh potensi individu (pengetahuan, penilaian, 
dan keterampilan) dalam konteks interaksi, sosiokultural dalam keluarga, 
lembaga pendidikan, serta masyarakat. Konfigurasi karakter 
dikelompokkan menjadi 4, yaitu olah hati (spiritual and emotional 
development), olah pikir (intellectual development), olah raga (physical and 
kinestic development), serta olah rasa dan karsa (affective, attitude and 
social development). Dari keempat konfigurasi tersebut yang dijadikan 
pembentukkan karakter sebagai perwujudan dari nilai nilai luhur yang 
saling berkaitan dan saling melengkapi. Hubungan keempat proses itu dapat 









Terdapat beberapa nilai pokok karakter yang akan dikembangkan di 
setiap bagian perilaku berkarakter. Hal-hal yang dikelompokkan pada nilai 
Gambar 1 Nilai-nilai luhur 




luhur akan dikembangkan menjadi satu dan saling menyatu, karena keempat 
hal perilaku berkarakter tersebut memiliki hubungan satu sama lain. 
Keempat perilaku berkarakter tersebut tertanam dalam diri mahasiswa 
melalui kegiatan pembelajaran. 
 2.1.5.3 Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan pendidikan karakter pada dasarnya adalah menjadikan 
manusia menjadi lebih baik, yang memiliki kepribadian menarik, beretika, 
bersahaja, jujur, cerdas, peduli, dan tangguh. Tumbuh dan berkembangnya 
karakter yang baik akan mendorong peserta didik berkembang dengan 
kapasitas dan komitmen untuk melakukan berbagai hal yang terbaik 
kemudian mereka akan melakukan segala sesuatu dengan benar dan 
memiliki tujuan hidup (Andriany, 2016). 
Pendidikan karakter tidak hanya diterapkan pada tingkat sekolah, 
namun juga harus diterapkan di perguruan tinggi. Pendidikan tidak hanya 
sebatas mentransfer ilmu pengetahuan saja, namun lebih dari itu, yakni 
bagaimana dapat mengubah atau membentuk karakter dan watak seseorang 
agar menjadi lebih baik, mempunyai skill, lebih sopan dalam tataran etika 
dan estetika, serta yang lebih penting adalah perilaku dalam kehidupan 
sehari-hari terutama pada saat melakukan pembelajaran daring.  
 2.1.6 Pendidikan Karakter Di Perguruan Tinggi 
Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga yang berperan 
penting dalam penerapan pendidikan karakter, dengan catatan dalam 
lingkungan perguruan tinggi tersebut  tersedia lingkungan moral (moral 
invorenment) yang menekankan nilai-nilai yang baik dan menjaganya dalam 
kesadaran setiap orang. Sebuah lingkungan yang dapat mengubah seseorang 
menjadi sebuah kebaikan dan mengembangkan kesadaran intelektual 





Pendidikan karakter di perguruan tinggi dapat membentuk karakter 
mahasiswa menjadi kokoh hal ini berguna untuk menghadapi suatu 
tantangan di masa yang akan datang. Dosen dan mahasiswa menjadi unsur 
utama dalam melaksanakan pendidikan karakter di perguruan tinggi. Hal ini 
dikarenakan dosen dan mahasiswa berada dalam lingkungan akademik yang 
didukung oleh tenaga kependidikan, infrastruktur, dan program-program.  
 2.1.6.1 Implementasi Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi 
Pendidikan karakter yang seharusnya mendidik mahasiswa 
berperilaku jujur, percaya diri, benci kebohongan, anti korupsi, dan menjadi 
sosok ksatria belum efektif berjalan. Implementasi pendidikan karakter 
menjadi tanggung jawab seluruh civitas akademika, semua staf pengajar 
atau dosen, karyawan, dan mahasiswa hendaknya peduli tentang tanggung 
jawab, kedisiplinan, kejujuran dan cinta tanah air. Strategi pendidikan 
karakter di perguruan tinggi dapat dilakukan melalui pembiasaan keseharian 
di kampus baik kegiatan yang berbasis bidang profesi yang dipelajari 
maupun ekstrakurikuler. 
Dalam naskah akademik pendidikan karakter di perguruan tinggi 
mengemukakan bahwa implementasi pendidikan karakter dalam perspektif 
budaya akademik tidak ditempatkan berdiri sendiri, namun digabungkan 
dengan pendidikan akademik (keilmuan/keterampilan) kemudian 
memberikan pemahaman baru dengan menggunakan layanan yang 
berkarakter. Adapun yang dimaksud dengan pemahaman baru yaitu jika 
lulusan perguruan tinggi di tempatkan dalam dunia kerja, kemampuan 
intelektualitasnya bertumpu pada nilai-nilai dasar karakter yaitu jujur, 
cerdas, tangguh dan peduli (Andriany, 2016). 
Implementasi pendidikan karakter di perguruan tinggi sangat 
penting dan dapat ditanamkan dalam diri peserta didik dalam setiap proses 




membiasakannya dalam keseharian di kelas maupun pada organisasi yang 
diikutinya. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti memperluas wawasan dan 
pengetahuan terkait tema yang sama dengan penelitian ini, dengan 
menjadikan penelitian terdahulu sebagai pedoman, yang dilakukan oleh Ibu 
Ulfah Sutiyarti, M.Pd., dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Perguruan Tinggi Dalam J-Dorama: Bokura Wa Kiseki De Dekite Iru 「僕
らは奇跡でできている」 ” menyatakan bahwa drama Jepang yang 
berjudul Bokura Wa Kiseki De Dekite Iru banyak mengandung nilai 
pendidikan karakter. Dalam penelitian ini memiliki persamaan dengan yang 
akan penulis teliti, yaitu nilai pendidikan karakter yang diterapkan pada 
perguruan tinggi, adapun perbedaannya yaitu data yang akan diteliti 
pendidikan karakter yang diterapkan pada pembelajaran. Selain itu juga 
terdapat penelitian terdahulu yang berjudul “Nilai-Nilai Karakter Dalam 
Pembelajaran IPA Di Perguruan Tinggi” yang dilakukan oleh Dinatha. N. 
M. menyatakan bahwa pembelajaran IPA di perguruan tinggi dapat 
diajarkan melalui cara-cara yang mencerminkan hakikat IPA, peran dosen 
membentuk karakter dimulai dengan membangkitkan rasa ingin tahu yang 
besar dari mahasiswa, penguatan karakter mahasiswa melalui pembelajaran 
IPA dapat dilakukan dengan pendekatan inquiri, salingtemas, CTL, dan 
Keterampilan Proses Sains (KPS). Dalam hal ini terdapat persamaan 
penelitian yaitu menerapkan pendidikan karakter pada pembelajaran, 
adapun perbedaannya yaitu pada objek penelitian. Penelitian berikutnya 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Karmedi et al., 2021) berjudul 
“Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Sejarah Selama Pandemi 
Covid-19” menjelaskan bahwa pendidikan karakter dalam pembelajaran 
Sejarah selama pandemi Covid-19 merupakan tantangan tersendiri bagi 
seorang guru Sejarah karena guru tidak hanya menyiapkan bahan ajar dan 




menyiapkan psikis dan kematangan emosi siswanya. Dalam hal ini terdapat 
persamaan penelitian yaitu menerapkan pendidikan karakter pada 
















   
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif. Menurut 
(Barlian, 2018) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengetahui fakta tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
serta dengan memanfaatkan berbagai macam metode alamiah. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif karena dalam 
penelitian ini data yang diperoleh berupa data deskriptif yang tidak 
menggunakan data angka untuk meyajikan hasil penelitian. 
3.2 Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
Classroom Research. Penelitian classroom research memiliki tujuan yaitu 
untuk menjelaskan beberapa hal mengenai suatu kegiatan pengajaran serta 
pembelajaran tanpa adanya perlakuan dan tindakan untuk memperbaikinya 
(Asyraf, 2011). Peneliti menggunakan desain penelitian classroom research 
karena sesuai dengan penelitian ini yaitu menjelaskan penerapan pendidikan 
karakter pada mata kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni di masa pandemi. 
3.3 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dosen 
pengampu mata kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni dan mahasiswa penempuh 
mata kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni tahun ajaran 2020/2021. Alasan 
memilih subjek penelitian tersebut yaitu untuk mengetahui pendidikan 
karakter yang diterapkan oleh dosen pada mahasiswa pada mata kuliah 




3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menunjang 
penelitian ini yaitu observasi dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi 
partisipasif. Observasi partisipasif adalah teknik pengumpulan data yang 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian melalui pengamatan dan 
penginderaan di mana peneliti terlibat dalam keseharian informan (Bungin, 
2007). Pada penelitian ini hal yang diamati yaitu bagaimana proses 
berjalannya kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pendidikan karakter 
pada mata kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni. 
 2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap dari penggunaan suatu metode 
observasi dalam penelitian (Sugiyono, 2017 :327). Peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data dokumentasi agar hasil penelitian yang telah 
dilakukan menjadi lebih kredibel. 
3.5 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
membantu peneliti dalam memperoleh data atau mengumpulkan data agar 
dapat sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai. Pada penelitian ini 
instrument penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi dan 
dokumentasi. 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan dalam penelitian ini untuk mengamati 




yang menempuh mata kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni Program Studi 
Pendidikan Bahasa Jepang di Universitas Brawijaya. 






Aspek Yang Diamati 
(Dosen) 






1) Memberi kesempatan kepada mahasiswa 
untuk berpikir, menganalisis, dan 
menyelesaikan masalah 
2) Menjadi narasumber dan fasilitator dalam 
menjawab pertanyaan mahasiswa yang 
mengalami kesulitan 
3) Memfasilitasi mahasiswa untuk lebih 
dalam, lebih jauh, dan lebih luas dalam 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap 
4) Memberi kesempatan kepada mahasiswa 
untuk merevisi presentasi yang telah 
dipaparkan 
Ingin tahu 5) Memberi kesempatan kepada mahasiswa 
mencari sumber lain mengenai materi 
pembelajaran melalui internet dan 
perpustakaan 
Produktif  6) Mengingatkan mahasiswa untuk selalu 
mengerjakan tugas yang telah diberikan 
dosen 
7) Mengingatkan agar selalu fokus dalam 
segala hal terutama pada saat 
pembelajaran 
Berorientasi IPTEK 8) Menggunakan teknologi sebagai media 
pembelajaran 
2. Olah Hati 
(Jujur) 
Disiplin 1) Dosen memasuki room google 
meet/zoom dengan tepat waktu 
Jujur dan Sportif 2) Mengajarkan mahasiswa bersikap sportif 
sesama teman 
Berdaya tahan dan 
Bersahabat 
3) Menciptakan suasana belajar yang 
memacu daya tahan belajar 
4) Mengingatkan untuk saling berkerjasama 
dalam menyelesaikan tugas kelompok 
Kompetitif  5) Mengajarkan untuk melakukan 
persaingan secara baik, sehat, dan tidak 
melakukan kecurangan 
Ceria dan gigih 6) Mengingatkan mahasiswa agar selalu 











1) Berdoa sebelum dan sesudah melakukan 
pembelajaran 
2) Mengucapkan rasa syukur atas karunia 
Tuhan 
Amanah  dan 
Bertanggung jawab 
3) Sikap untuk melaksanakan tugas dan 
kewajiban sebagai pengajar 
Adil  4) Memperlakukan mahasiswa secara adil 
Berempati  5) Mengajarkan agar saling menghormati 









6) Mengajarkan kepada mahasiswa selalu 
berani mengambil resiko apabila belum 
menyelesaikan tugas 
Pantang menyerah  7) Mengajarkan agar mahasiswa pantang 
menyerah saat belajar  
4. Olah Raga 
(Peduli) 
Ramah dan Santun 1) Memberi salam sebelum memulai 
pembelajaran dan sesudah pembelajaran 
berlangsung 
Rapi  2) Mengenakan pakaian yang sopan dan 
rapi saat pembelajaran berlangsung 
melalui google meet/zoom 




4) Memberikan waktu kepada mahasiswa 
ketika presentasi, kemudian memberikan 
tanggapan dan pertanyaan setelah selesai 
mahasiswa memaparkan hasil presentasi 
5) Memberikan toleransi waktu 
keterlambatan kepada mahasiswa, 
dikarenakan terhambat jaringan internet 
Suka menolong  6) Membiasakan kepada mahasiswa agar 
saling menolong atau membantu apabila 
merasa kesusahan dalam pembelajaran 
Mengutamakan 
kepentingan umum 
7) Dosen lebih mengutamakan 





8) Membiasakan menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan santun ketika 







Aspek Yang Diamati 
(Mahasiswa) 






1) Mahasiswa mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh dosen dengan berfikir, 
menganalisis, dan menyelesaikan 
masalah 
2) Mahasiswa bertanya kepada dosen saat 
tidak megetahui suatu hal ketika 
pembelajaran 
3) Mahasiswa dapat menerima pengetahuan 
yang diperoleh dari dosen 
4) Mahasiswa melakukan revisi materi 
presentasi apabila ada kesalahan setelah 
melakukan koreksi bersama 
Ingin tahu 5) Mahasiswa mencari referensi 
menggunakan buku Marugoto dan 
kotobank 
Produktif  6) Mahasiswa dapat mengerjakan semua 




7) Mahasiswa memperhatikan pemaparan 
presentasi 
Berorientasi IPTEK 8) Mahasiswa menggunakan PowerPoint 
saat memaparkan presentasi 
2. Olah Hati 
(Jujur) 
Disiplin 1) Mahasiswa memasuki room google 
meet/zoom dengan tepat waktu 
Jujur dan Sportif 2) Koordinator kelas mengkoordinir 
mahasiswa yang ijin kemudian 
melaporkan kepada dosen 
Berdaya tahan dan 
Bersahabat 
3) Mahasiswa belajar lebih giat dan 
bersemangat saat melakukan 
pembelajaran daring 
4) Mahasiswa saling berkerjasama dalam 
menyelesaikan tugas kelompok 
Kompetitif  5) Mahasiswa selalu aktif dan berkompetitif 
dalam memperoleh poin tambahan 
Ceria dan gigih 6) Mahasiswa menunjukkan keceriaan dan 











1) Berdoa sebelum dan sesudah melakukan 
pembelajaran 
2) Mengucapkan rasa syukur atas karunia 
Tuhan 
Amanah  dan 
Bertanggung jawab 
3) Mahasiswa melaksanakan tanggung 
jawab untuk menyelesaikan tugas 
Adil  4) Membiasakan bersikap adil tanpa 
memilih-milih teman 
Berempati  5) Mahasiswa menghormati dosen dan 




6) Mahasiswa bersedia menerima sanksi 
apabila belum selesai mengerjakan tugas 
Pantang menyerah  7) Berusaha tekun meskipun merasa kurang 
menguasai materi dan mempelajarinya 
hingga bisa 
4. Olah Raga 
(Peduli) 
Ramah dan Santun 1) Menjawab salam ketika sebelum 
memulai pembelajaran dan sesudah 
pembelajaran berlangsung 
Rapi  2) Mahasiswa mengenakan pakaian yang 
sopan dan rapi saat pembelajaran 
berlangsung melalui google meet/zoom 
Nyaman 3) Mahasiswa mematikan suara pada 
platform google meet/zoom 
Saling menghargai 
dan toleransi 
4) Mahasiswa menunggu selesai pemaparan 
presentasi, kemudian memberikan 
tanggapan 
5) Mahasiswa saling melakukan toleransi 
apabila terdapat gangguan jaringan 
internet 
Suka menolong  6) Mahasiswa saling menolong atau 




7) Mahasiswa lebih mengutamakan 






Dokumentasi juga digunakan dalam penelitian ini agar data yang telah 
terkumpul dapat di lebih kredibel. Dokumentasi yang diambil saat 
melakukan penelitian yaitu dokumentasi hasil observasi dan dokumentasi 
observasi. 
a. Dokumentasi hasil observasi 
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian kualitatif 
mencakup hasil observasi dari hasil analisis data kemudian dapat ditarik 
kesimpulan. Berikut adalah langkah-langkah teknik analisis data dalam 
penelitian ini : 
a. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi 
dan dokumentasi. 
b. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilahan data yang telah 
terkumpul, kemudian dipilih sesuai dengan indikator pendidikan karakter. 
c. Penyajian Data  
Setelah mereduksi data maka langkah selanjutnya yaitu penyajian data, 
dalam penelitian ini penyajian data berupa deskripsi mengenai penerapan 
pendidikan karakter perguruan tinggi terutama pada mata kuliah Shokyuu 






8) Menggunakan bahasa Indonesia dengan 
baik dan santun ketika berkomunikasi 




d. Penarikan Kesimpulan   
Penarikan kesimpulan merupakan suatu temuan baru tentang penerapan 
pendidikan karakter pada mata kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni di masa 
pandemi. 
3.7 Validasi Data 
Validasi data dilakukan validasi data agar data tersebut menjadi data 
yang dapat dipercaya. Validasi data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu triangulasi teknik. Menurut (Sugiyono, 2017:371) triangulasi teknik 
digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, 
misal data yang diperoleh dari hasil observasi kemudian didukung dengan 
dokumentasi. Agar data yang dihasilkan menjadi valid, maka peneliti 















   
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada dosen mata kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni 
sebagai subjek penelitian, karena dosen tersebut komunikatif dan dianggap 
memudahkan peneliti untuk mendapat informasi yang dibutuhkan oleh peneliti 
guna menjawab pertanyaan yang terdapat di penelitian. Data yang diperoleh dari 
penelitian mengenai penerapan pendidikan karakter pada pembelajaran daring mata 
kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Universitas 
Brawijaya di masa pandemi berupa observasi dan dokumentasi. Setelah dilakukan 
pengumpulan data kemudian dianalisa. Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan, hasil yang didapatkan untuk menunjukkan bagaimana penerapan 
pendidikan karakter pada pembelajaran daring Shokyuu Dokkai Dai Ni adalah 
sebagai berikut. 
4.1.1 Penerapan Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Daring Mata Kuliah 
Shokyuu Dokkai Dai Ni Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Universitas 
Brawijaya Di Masa Pandemi 
Pada masa pandemi seluruh pendidikan di Indonesia yang seharusnya 
dilakukan secara luring beralih melalui daring dengan menggunakan sistem 
pembelajaran jarak jauh, termasuk Universitas Brawijaya. Pada pembelajaran 
Shokyuu Dokkai Dai Ni dosen membagi beberapa kelompok untuk mengerjakan 
setiap bab kepada mahasiswanya. 
Hasil observasi dilakukan sebanyak dua kali pertemuan pada mata kuliah 
Shokyuu Dokkai Dai Ni di tiga kelas yang berbeda, yaitu kelas A, B, dan C. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2021, sedangkan pertemuan 
kedua dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2021. Data observasi tersebut dapat 













Aspek Yang Diamati Dosen Mahasiswa 







1) Memberi kesempatan 






tugas yang diberikan 












kepada dosen saat tidak 
megetahui suatu hal 
ketika pembelajaran 
 √ 
3) Memfasilitasi mahasiswa 
untuk lebih dalam, lebih 
jauh, dan lebih luas 
dalam memperoleh 
pengetahuan, 




yang diperoleh dari 
dosen 
 √ 
4) Memberi kesempatan 
kepada mahasiswa untuk 




revisi materi presentasi 




Ingin tahu 5) Memberi kesempatan 
kepada mahasiswa 












buku Marugoto dan 
kotobank 
Produktif  6) Mengingatkan 
mahasiswa untuk selalu 
mengerjakan tugas yang 




tugas sampai selesai 
 √ 
7) Mengingatkan agar 
selalu fokus dalam segala 


















2. Olah hati 
(Jujur) 
Disiplin 1) Dosen memasuki room 
google meet/zoom 
dengan tepat waktu 
√  
Mahasiswa memasuki 
room google meet/zoom 




2) Mengajarkan mahasiswa 










dan   
Bersahabat 
3) Menciptakan suasana 
belajar yang memacu 
daya tahan belajar 
√  
Mahasiswa belajar lebih 
giat dan bersemangat 
terutama saat melakukan 
pembelajaran daring 
 √ 










Kompetitif  5) Mengajarkan untuk 
melakukan persaingan 







Mahasiswa selalu aktif 






6) Menunjukkan keceriaan 


























2) Mengucapkan rasa 




syukur atas karunia 
Tuhan 
 √ 
Amanah  dan 
Bertanggung 
jawab 
3) Sikap untuk 









Adil  4) Memperlakukan 
mahasiswa secara adil 
√  
Membiasakan bersikap 
adil tanpa memilih-milih 
teman 
 - 
Berempati  5) Mengajarkan agar saling 











6) Mengajarkan kepada 















7) Mengajarkan agar 
mahasiswa pantang 
menyerah saat belajar 
√  
Berusaha tekun 
meskipun merasa kurang 



















Rapi  2) Mengenakan pakaian 






pakaian yang sopan dan 




Nyaman 3) Menciptakan kondisi 










4) Memberikan waktu 
kepada mahasiswa ketika 
presentasi, kemudian 
memberikan tanggapan 



























6) Membiasakan kepada 
mahasiswa agar saling 
menolong atau 
membantu apabila 




























Indonesia dengan baik 
dan santun ketika 
berkomunikasi dengan 
dosen atau sesama teman 
√  
Menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik 
dan santun ketika 
berkomunikasi dengan 
dosen atau sesama teman 
 √ 
Total 29 28 
Keterangan: 
No. Subjek yang Diamati Tanda Nilai 
1. Dosen √ (Ada) 1 
- (Tidak Ada) 0 
2. Mahasiswa √ (Ada) 1 
- (Tidak Ada) 0 
 
 Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran Shokyuu Dokkai Dai 
Ni, dapat diketahui bahwa aktivitas di kelas saat pembelajaran telah terlaksana 
dengan menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter dengan baik. Dosen telah 
melakukan penerapan seluruh aspek pendidikan karakter pada mata kuliah Shokyuu 
Dokkai Dai Ni dan 98% membawa hasil bagi mahasiswa, namun dikarenakan 
pembelajaran dilakukan secara daring maka terdapat komponen pendidikan 
karakter yang diamati pada mahasiswa belum terlaksana dengan maksimal, yaitu 
pada saat melakukan kerja kelompok terdapat hambatan dikarenakan keterbatasan 




pengamatan mahasiswa yaitu pada komponen adil.  Pembelajaran yang dilakukan 
secara daring menjadi tanggung jawab besar bagi pengajar untuk tetap menerapkan 
pendidikan karakter, namun hal itu telah terlaksana dengan baik.  
4.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan selama melakukan 
kegiatan observasi pada mata kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni program studi 
Pendidikan Bahasa Jepang, pembahasan ini menggabungkan temuan data yang 
diperoleh dari hasil pengamatan dan dokumentasi, kemudian memodifikasinya 
sesuai dengan teori yang ada. Skripsi ini membahas mengenai penerapan 
pendidikan karakter pada pembelajaran. 
Penerapan pendidikan karakter pada proses kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan secara synchronous melalui platform google meet/zoom. Pada kegiatan 
pembelajaran tersebut terdapat penerapan nilai pendidikan karakter yang diajarkan 
oleh dosen, kemudian mahasiswa menerima dan menerapkannya saat pembelajaran 
dikelas dan diluar kelas. Adapun analisis penerapan nilai pendidikan karakter pada 
mata kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni, akan dijabarkan sebagai berikut: 
1. Nilai pendidikan karakter olah pikir (kritis, kreatif, inovatif, ingin tahu, 
berfikir terbuka, produktif, berorientasi IPTEK dan reflektif) 
Nilai pendidikan karakter cerdas merupakan suatu kemampuan seseorang 
dalam melakukan suatu tugas secara cermat, tepat, dan cepat. Nilai pendidikan 
karakter olah pikir (cerdas) terlihat dalam seluruh komponen pembelajaran mata 
kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni. 
Data 1: Komponen berpikir kritis, kreatif, inovatif, dan reflektif, dan terbuka 
Berpikir kreatif menurut (Kemendikbud, 2010) berpikir dan 





Gambar 2 Mahasiswa melakukan presentasi 




Berdasarkan gambar di atas dosen memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk berpikir, menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan 
memberikan tugas kepada masing-masing kelompok, kemudian melakukan 
presentasi sesuai dengan bab yang diperoleh. Dengan begitu maka mahasiswa akan 
berpikir kritis agar dapat mengerjakan penugasan dari dosen dan melakukan 
presentasi, selain berpikir mengenai materi pembahasan, mahasiswa juga berpikir 
kreatif dan inovatif untuk menyajikan presentasi seperti yang dilakukan pada 
gambar di atas. Dari kegiatan yang sudah diamati oleh peneliti, dosen melakukan 
penerapan nilai pendidikan karakter sesuai dengan komponen kritis, kreatif, 
inovatif, dan reflektif dengan baik. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi peneliti 
dan pernyataan pengamat 2, sebagai berikut : 
“iya, sensei menerapkan berpikir kritis. Waktu kelas, sensei juga memberikan 
waktu buat mahasiswa berpikir kritis sebelum menanggapi presentasi. Sensei juga 
menerapkan berpikir kreatif dan inovatif, dapat dibuktikan waktu mahasiswa menampilkan 
hasil presentasi menggunakan Power Point sangat kreatif. Lalu, untuk kegiatan reflektif, 
waktu selesai presentasi, sensei selalu mengingatkan agar hasil koreksi bersama segera 
direvisi lalu dikirimkan lagi di grup Whatsapp” 
(Sumber: Wawancara pengamat 2) 
 Maka dari itu untuk meningkatkan berpikir kritis, dosen selalu memberikan 
waktu kepada mahasiswa agar berpikir kritis terlebih dahulu sebelum menanggapi 




Gambar 3 Mahasiswa siap untuk presentasi 
(Sumber : Dokumentasi pribadi) 
mengembangkan berpikir kreatif dan inovatif dan menerapkannya pada saat 
penyajian hasil presentasi menggunakan PowerPoint. 
Data 2 : Komponen ingin tahu 
Menurut (Kemendikbud, 2010) rasa ingin tahu merupakan sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Kegiatan yang diterapkan yaitu 
memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mencari referensi lain terkait 
pembelajaran. Dosen telah menerapkan komponen ingin tahu. Hal ini dapat 
diperkuat dengan hasil wawancara mahasiswa, sebagai berikut : 
“Iya, benar. Biasanya dosen menyarankan kepada mahasiswa untuk 
mencari referensi lain selain buku pembelajaran Minna No Nihongo, yaitu buku 
Marugoto, dan lain sebagainya” 
“Dosen sangat menyarankan mahasiswa untuk mencari referensi lain, tidak 
hanya buku, namun juga internet seperti kamus online kotobank” 
(Sumber: Wawancara mahasiswa) 
 Dengan menerapkan komponen ingin tahu kepada mahasiswa, maka 
mahasiswa akan mengeksplor apa yang tidak diketahuinya dengan mencari 
referensi lain. 













Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa dosen telah menerapkan 
komponen produktif dengan mengingatkan mahasiswa untuk selalu mengerjakan 
tugas. Dapat dilihat bahwa mahasiswa telah menyelesaikan tugas dan siap untuk 
mempresentasikan hasilnya dengan baik, selain mahasiswa yang melakukan 
presentasi juga fokus dengan hal-hal yang dipaparkan. Hal ini diperkuat dengan 
hasil observasi peneliti dan pengamat 2, sebagai berikut : 
“Benar, karena mahasiswa sudah terlihat siap ketika memaparkan hasil 
kerja yang dilakukan dengan produktif. Mahasiswa juga terlihat fokus ketika 
memperhatikan” 
(Sumber: Wawancara pengamat 2) 














Berdasarkan gambar di atas, dosen dan mahasiswa mampu menggunakan 
teknologi sebagai media pembelajaran, sehingga dapat dikatakan bahwa komponen 
berorientasi IPTEK berhasil diterapkan. Hal ini dapat terlihat dari media 
pembelajaran yang digunakan pada mata kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni 
menggunakan Power Point. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi peneliti dan 
pengamat 2, sebagai berikut : 
“Iya, saya melihat komponen tersebut diterapkan oleh dosen. Bahwa dosen 
dan mahasiswa menggunakan Power Point sebagai media pembelajaran” 
(Sumber : Wawancara pengamat 2) 
Gambar 4 Menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran 




Gambar 5 Mahasiswa memasuki ruang google meet/zoom 
(Sumber : Dokumentasi pribadi) 
2. Nilai pendidikan karakter olah hati (disiplin, sportif, berdaya tahan, 
bersahabat, kompetitif, ceria dan gigih) 
Data 1 : Komponen disiplin  
 Menurut (Kemendikbud, 2010), disiplin merupakan tindakan yang 














Komponen disiplin berdasarkan gambar di atas telah diterapkan dengan baik. 
Indikator yang diamati yaitu ketika dosen dan mahasiswa memasuki ruang google 
meet/zoom dengan tepat waktu sesuai dengan waktu pembelajaran mata kuliah 
Shokyuu Dokkai Dai Ni. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi peneliti dan 
pengamat 2, sebagai berikut : 
“Iya, saya melihat komponen tersebut diterapkan oleh dosen. Selain masuk 
ruang google meet/zoom dengan tepat waktu, dosen juga melakukan absensi 
kepada mahasiswa” 
(Sumber : Wawancara pengamat 2) 
Data 2 : Komponen sportif dan jujur 
 Menurut (Kemendikbud, 2010), jujur perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan. Dosen telah mengajarkan mahasiswa untuk bersikap jujur 
dan sportif dalam segala hal, terutama absensi. Dengan cara memberikan tanggung 
jawab kepada koordinator setiap kelas, jika terdapat mahasiswa yang izin tidak 




masing-masing koordinator kelas menyampaikan laporan tersebut secara sportif 
dan jujur kepada dosen. Hal ini diperkuat dengan pernyataan mahasiswa : 
 “Untuk perizinan seperti sakit, keperluan dan lain sebagainya. 
Disampaikan melalui koordinator kelas yang bersangkutan. Adapun untuk 
keseringannya, memang ke koordinator kelas, namun ada juga yang 
menyampaikannya langsung ke grup dosen yang bersangkutannya.” 
 “Melalui koordinator kelas, karena koordinator sendiri punya beberapa 
tugas, dan salah satunya adalah membuat presensi yang akan diberikan kepada 
dosen pengampu. Karena darisitulah dosen pengampu akan mengisi absen siswa 
per kelasnya. Sehingga sangat wajib dan penting jika ada mahasiswa yang benar 
benar tidak bisa mengikuti perkuliahan di hari itu.” 
 “Jadi nanti setelah izin ke koordinator kelas, kemudian koordinator kelas 
menyampaikan kepada dosen.” 
(Sumber: Wawancara mahasiswa) 
Data 3 : Komponen berdaya tahan dan bersahabat 
Menurut (Kemendikbud, 2010), bersahabat merupakan tindakan yang 
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang 
lain. Kegiatan yang diterapkan pada saat pembelajaran yaitu menciptakan suasana 
belajar sehingga memacu daya tahan belajar. Dosen telah menerapkan komponen 
berdaya tahan dengan memacu belajar mahasiswa agar lebih giat lagi walaupun 
pembelajaran dilakukan secara daring. Terlihat saat mahasiswa belajar lebih giat 
dan bersemangat terutama saat melakukan pembelajaran daring. Pada komponen 
bersahabat, kegiatan yang dilakukan oleh dosen yaitu mengingatkan mahasiswa 
untuk saling berkerjasama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Kemudian 
mahasiswa mengaplikasikannya dengan saling bekerjasama dalam menyelesaikan 
tugas kelompok bersama-sama meskipun terbatas oleh ruang dan waktu. Hal ini 
diperkuat dengan pernyataan pengamat 2 : 
“Iya, dosen telah menerapkan komponen berdaya tahan dan bersahabat. 
Dapat dilihat ketika mahasiswa melakukan pembelajaran sangat giat meskipun 




Gambar 6 Menyalakan kamera saat pembelajaran 
(Sumber : Dokumentasi pribadi) 
online. Kemudian mahasiswa juga terlihat cukup saling mengenal meskipun belum 
pernah bertemu secara langsung” 
(Sumber: Wawancara pengamat 2) 
Data 4 : Komponen kompetitif 
Kegiatan yang diterapkan yaitu dengan melakukan persaingan secara baik, 
sehat, dan tidak melakukan kecurangan. Kegiatan yang dilakukan saat 
pembelajaran yaitu memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
berkompetitif memperoleh poin, dengan cara selalu aktif ketika menanggapi suatu 
hal atau bertanya mengenai materi yang belum dimengerti pada saat pembelajaran. 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan pengamat 2, sebagai berikut : 
“Sudah diterapkan saat pembelajaran, terlihat saat mahasiswa saling 
berlomba untuk menanggapi yang telah dipaparkan oleh presenter agar 
memperoleh poin tambahan” 
  (Sumber: Wawancara pengamat 2) 
Data 5: Komponen ceria dan gigih 
 
 








Berdasarkan gambar di atas dapat dibuktikan bahwa meskipun 
pembelajaran dilakukan secara daring juga dapat menunjukkan keceriaan serta 
kegigihan sebagai mahasiswa dan dosen saat melakukan pembelajaran melalui 
platform google meet/zoom yang digunakan dengan menyalakan kamera perangkat. 




“Sudah cukup terlihat bahwa mahasiswa dan dosen ketika menampakkan 
wajahnya tidak terlihat cemberut dan lesu ketika dosen dan mahasiswa menyalakan 
kamera. Mahasiswa juga menunjukkan kegigihannya, karena selalu siap setiap 
melakukan pembelajaran” 
(Sumber: Wawancara pengamat 2) 
3. Nilai pendidikan karakter olah rasa (beriman dan betakwa, amanah 
dan bertanggung jawab, adil, berempati, berani mengambil resiko, pantang 
menyerah) 
Penerapan nilai pendidikan karakter tangguh merupakan tugas dosen dalam 
melayani secara maksimal, dosen juga harus membantu dan memenuhi kebutuhan 
mahasiswa agar potensi yang dimiliki oleh mahasiswa dapat diberdayakan secara 
optimal (Andriany, 2016) 
Data 1 : Komponen beriman dan bertakwa 
Menurut (Kemendikbud, 2010), religious merupakan sikap dan perilaku 
yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleransi terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
Kegiatan yang dilakukan di dalam kelas yaitu berdoa sebelum dan sesudah 
melakukan pembelajaran dan mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui sebelum 
melakukan pembelajaran dosen membiasakan berdoa agar diberikan kelancaran 
pada saat pembelajaran, dan setelah melakukan pembelajaran dosen membiasakan 
berdoa agar ilmu yang diperoleh dapat terserap dengan baik. Hal ini diperkuat 
dengan pernyataan pengamat 2, sebagai berikut:  
“Iya, benar. Dosen telah menerapkan pendidikan karakter pada aspek 
beriman dan bertakwa dengan membiasakan berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran berlangsung.” 
(Sumber: Wawancara pengamat 2) 
Data 2 : Komponen amanah dan bertanggung jawab 
Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakn tugas dan kewajibannya, yang seharusnya di lakukan, terhadap diri 




2010). Kegiatan yang diamati pada dosen yaitu sikap untuk melaksanakan tugas 
dan kewajiban sebagai pengajar. Dosen telah menerapkan komponen amanah dan 
bertanggung jawab untuk mendidik mahasiswa dengan baik. Sikap tanggung jawab 
yang dilakukan oleh mahasiswa yaitu dengan menyelesaikan tugas yang diberikan 
dosen. Kegiatan yang dapat dilihat ketika dosen telah menjalankannya dengan baik 
pada saat pembelajaran yaitu melakukan pembelajaran sesuai dengan RPS yang 
telah dibuat. Selain itu, apabila terdapat libur nasional, dosen tidak membiarkan 
begitu saja, sebagai gantinya yaitu dengan mengadakan kelas pengganti. Sikap 
amanah dan tanggung jawab yang dilakukan mahasiswa yaitu membagi tugas 
dengan dengan teman satu kelompok, selain itu juga mahasiswa mengumpulkan 
tugas sesuai dengan tenggat waktu yang telah ditentukan. Hal ini dapat diperkuat 
dengan pernyataan mahasiswa, sebagai berikut : 
“Menurut saya, sensei sudah melakukan pembelajaran sesuai dengan RPS 
yang telah dibuat. Sensei juga selalu mengadakan kelas pengganti agar materi 
yang belum terbahas dapat dibahas bersama. Kemudian tanggung jawab saya 
sebagai mahasiswa yaitu mengumpulkan tugas di google classroom sesuai dengan 
tenggat waktu yang telah ditentukan” 
“Iya, sensei sudah menerapkan pembelajaran sesuai RPS. Sensei selalu 
mengadakan kelas pengganti apabila terdapat libur nasional ataupun saat sensei 
ada kepentingan mendadak” 
“Sensei sudah menyesuaikan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPS 
dan mengadakan kelas pengganti ketika libur, kadang jika tidak ada waktu untuk 
melakukan kelas pengganti maka sensei menyuruh mahasiswa untuk 
mengumpulkan hasil kerja kelompok di grup kemudian membahasnya bersama” 
(Sumber : Wawancara mahasiswa) 
Data 3 : Komponen adil 
Kegiatan yang mencerminkan bahwa dosen menerapkan nilai pendidikan 
karakter pada komponen adil yaitu memperlakukan semua mahasiswanya secara 
adil dan tidak pilih kasih kepada mahasiswa yang satu dengan yang lain. Komponen 




Gambar 7 Menyalakan kamera saat pembelajaran 
(Sumber : Dokumentasi pribadi) 
pembelajaran daring. Hal ini diperkuat dengan pernyataan pengamat 2, sebagai 
berikut : 
“Iya, benar. Menurut saya sudah sangat baik, karena dosen tidak membeda-
bedakan mahasiswa yang bisa dan belum bisa. Buktinya ketika dosen memberikan 
masukan kepada seluruh mahasiswa” 
(Sumber: Wawancara pengamat 2) 











Kegiatan yang diterapkan yaitu, menghormati dosen yang sedang mengajar. 
Selain itu, dosen dan mahasiswa saling berempati apabila ada kendala yang 
berkaitan dengan jaringan internet pada saat pembelajaran dan menyalakan video 
pada saat pembelajaran sebagai bentuk berempati dan menghargai dosen saat 
pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan pernyataan pengamat 2, sebagai berikut : 
“Iya, benar. Saya juga melihat hampir seluruh mahasiswa menyalakan 
videonya pada saat pembelajaran sebagai bentuk berempati dan menghargai dosen 
pengampu” 
(Sumber: Wawancara pengamat 2) 
Data 5 : Komponen berani mengambil resiko 
Dosen selalu mengajarkan kepada mahasiswa supaya siap menerima resiko 
apabila tidak mengerjakan tugas dan melakukan kecurangan saat diadakan kuis atau 
ujian, karena dosen akan memberikan sanksi kepada mahasiswa yang melakukan 




tugas yang diberikan oleh dosen. Hal ini diperkuat dengan pernyataan mahasiswa, 
sebagai berikut : 
“Pasti, sensei akan memberikan sanksi kepada mahasiswa yang tidak 
mengumpulkan tugasnya, misalnya dengan mengurangi penilaian mahasiswa 
tersebut. Tetapi, kami tidak pernah melakukan hal tersebut, karena kami selalu 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh sensei” 
(Sumber: Wawancara mahasiswa) 
Data 6 : Komponen pantang menyerah 
Kegiatan yang diamati saat melakukan pengamatan yaitu dosen 
mengajarkan kepada mahasiswa agar pantang menyerah saat belajar. Kegiatan yang 
ditunjukkan oleh mahasiswa yaitu berusaha tekun meskipun merasa kurang 
menguasai materi dan mempelajarinya hingga paham. Meskipun terdapat 
keterbatasan ruang dan waktu karena pembelajaran daring, tetapi mahasiswa dapat 
mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan pernyataan pengamat 2, 
sebagai berikut : 
 “Sangat terlihat pada saat pembelajaran, karena mahasiswa dapat 
mencapai suatu tujuan pembelajaran, dibuktikan dengan sikap mahasiswa yang 
pantang menyerah meskipun kurang menguasai materi dan terus belajar dengan 
mencari referensi lain, agar dapat memaparkan presentasi dengan baik”  
(Sumber: Wawancara pengamat 2) 
4. Nilai pendidikan karakter olah raga (ramah dan santun, rapi, 
nyaman, saling menghargai dan toleransi, suka menolong, mengutamakan 
kepentingan umum, bangga menggunakan bahasa dan produknya) 
Data 1 : Komponen ramah dan santun 
Komponen ini terlihat ketika dosen memberi salam pada saat sebelum dan 
sesudah pembelajaran. Kemudian saat mahasiswa menjawab salam ketika sebelum 
memulai pembelajaran dan sesudah melakukan pembelajaran, selain itu juga ketika 
akan melakukan presentasi selalu diawali dengan prolog yang bagus dan 
menggunakan bahasa yang santun. Hal ini diperkuat dengan pernyataan pengamat 




Gambar 8 Menonaktifkan suara saat pembelajaran 
(Sumber : Dokumentasi pribadi) 
“Iya  benar dosen telah menerapkan komponen ramah dan santun. Dosen 
dan mahasiswa memberikan salam sebelum dan sesudah pembelajaran dan 
pembukaan presentasi yang menggunakan bahasa yang santun, selain itu dapat 
terlihat ketika terdapat mahasiswa yang ingin menanggapi atau mengajukan 
pertanyaan menggunakan bahasa santun dan tidak saling menyinggung” 
(Sumber: Wawancara pengamat 2) 
Data 2 : Komponen rapi 
Dosen dan mahasiswa pada saat pembelajaran berlangsung walaupun 
dilakukan secara daring tetap harus berpenampilan rapi, dengan mengenakan 
pakaian sopan. Karena pada saat pembelajaran mahasiswa menyalakan video dan 
di akhir pembelajaran dilakukan absensi juga dengan cara menyalakan video. Hal 
ini diperkuat dengan pernyataan pengamat 2, sebagai berikut : 
“Sudah sangat terlihat antara dosen dan mahasiswa berpenampilan sangat 
sopan dan rapi, pada saat pembelajaran dengan menyalakan video” 
(Sumber: Wawancara pengamat 2) 











Berdasarkan gambar di atas, kegiatan yang dilakukan dikelas yaitu, 
mahasiswa dan dosen melakukan pembelajaran secara kondusif. Tidak saling 
menggangu dengan suara-suara bising, karena selain mahasiswa yang memaparkan 
presentasi dan dosen atau mahasiswa yang ingin menanggapi atau ingin bertanya, 




menerapkan komponen ini kepada mahasiswa dengan baik. Hal ini diperkuat 
dengan pernyataan pengamat 2, sebagai berikut: 
“Iya, dosen telah menerapkan komponen nyaman dengan menciptakan 
kondisi kelas yang nyaman saat melakukan pembelajaran. Mahasiswa 
mendukungnya dengan mematikan suara pada platform google meet/zoom.” 
(Sumber: Wawancara pengamat 2) 
Data 4 : Komponen toleransi 
Menurut (Kemendikbud, 2010), toleransi merupakan sikap dan tindakan 
yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 
orang lain yang berbeda dari dirinya. Kegiatan yang diamati pada dosen yaitu 
memberikan waktu kepada mahasiswa ketika presentasi, kemudian memberikan 
tanggapan dan pertanyaan setelah selesai mahasiswa memaparkan hasil presentasi. 
Kegiatan lain yang diamati yaitu dosen memberikan toleransi waktu keterlambatan 
masuk google meet/zoom kepada mahasiswa maksimal 15 menit. Karena 
pembelajaran dilakukan secara daring, maka pasti terdapat mahasiswa yang datang 
terlambat dikarenakan masalah jaringan. Dengan memberi toleransi waktu maka 
mahasiswa yang terkendala jaringan internet ataupun mahasiswa yang sakit dan izin 
melalui koordinator kelas dapat ditoleransi.  
Data 5 : Komponen saling menolong 
Kegiatan yang dilakukan pada saat pembelajaran yaitu karena tidak semua 
mahasiswa yang dapat memahami setiap materi yang dipaparkan oleh presentasi, 
maka dosen membiasakan kepada mahasiswa agar saling menolong atau membantu 
apabila merasa kesusahan dalam pembelajaran, kemudian mahasiswa lain yang 
mengerti dapat membantu menjawab atau memberi masukan. Hal ini diperkuat 
dengan pernyataan pengamat 2, sebagai berikut : 
“Iya, dosen telah menerapkan komponen untuk saling menolong pada saat 
pembelajaran, dapat dilihat ketika mahasiswa yang melakukan presentasi” 
(Sumber: Wawancara pengamat 2) 
Data 6 : Komponen mengutamakan kepentingan umum. Kegiatan yang 
dilakukan pada saat pembelajaran yaitu mahasiswa dan dosen lebih mementingkan 




daripada kepentingan pribadi, apabila tidak sakit atau tidak memiliki kegiatan yang 
begitu penting tetap masuk kelas. 
Data 7 : Komponen bangga menggunakan bahasa dan produknya 
Komponen ini sudah diterapkan oleh dosen dan mahasiswa dan terlihat pada 
saat pembelajaran. Bahasa Indonesia diperlukan, karena kosa kata bahasa jepang 
mahasiswa masih terbatas, sehingga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai 
bahasa ibu. Hal ini diperkuat dengan pernyataan pengamat 2, sebagai berikut : 
“Dosen dan mahasiswa bangga menggunakan bahasa Indonesia, karena 
bahasa Indonesia bahasa pemersatu. Akan tetapi, pembelajaran dilakukan secara 
daring maka masih belum terlihat ketika mahasiswa menggunakan produk 
Indonesia” 
(Sumber: Wawancara pengamat 2) 
 Menurut (Mulyasa, 2011) menjelaskan bahwa pendidikan karakter 
merupakan suatu upaya dosen dalam mengembangkan potensi peserta didik dengan 
cara menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter agar peserta didik memiliki nilai 
dan karakter sebagai karakter pribadinya.  
Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan di atas, dosen telah 
mengajarkan pendidikan karakter dan menerapkannya pada pembelajaran mata 
kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni, dengan menanamkan setiap komponen yang 
terdapat pada perilaku berkarakter. Maka dari itu, penerapan pendidikan karakter 
dinilai penting dan tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran supaya mahasiswa 
dapat bertindak untuk memutuskan karakter baik atau buruk dalam pembelajaran. 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan dosen mengenai pentingnya penerapan 
pendidikan karakter dalam pembelajaran. 
 “Pendidikan karakter itu sangat penting diterapkan pada setiap 
pembelajaran. Sebagai dosen pengampu menjadi pengubah, pengembang 
pendidikan karakter kepada mahasiswa. Untuk menanamkan pada diri mahasiswa, 
tidak hanya dalam segi kognitif saja, melainkan harus sampai pada internalisasi 
dan pengalaman nyata dalam keseharian mahasiswa bermasyarakat. Agar 




oleh mahasiswa, maka perlu diimplementasikan setiap melakukan kegiatan 
pembelajaran, dengan begitu maka mahasiswa dapat menunjukkannya pada saat 
kelas. Ketika mahasiswa melakukan pemaparan presentasi kemudian terdapat 
kesalahan di dalamnya, maka dosen memberi waktu kepada mahasiswa untuk 
berpikir kritis, sebelum dosen memberikan jawaban yang benar, hal ini termasuk 
dalam penerapan perilaku berkarakter olah pikir. Kemudian, saya memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa supaya bersikap jujur dan sportif, dengan 
memberikan tanggung jawab mahasiswa yang izin tidak dapat melakukan 
pembelajaran kepada koordinator kelas, kemudian menyampaikan kepada saya. 
Hal ini merupakan penerapan perilaku berkarakter olah hati. Selanjutnya, untuk 
menerapkan perilaku berkarakter olah rasa yaitu membiasakan mahasiswa agar 
lebih tangguh dan pantang menyerah, terutama pada saat diberi tugas. Untuk yang 
terakhir saya menerapkan perilaku pendidikan karakter olah raga dengan 
membiasakan mahasiswa agar menyalakan kamera saat pembelajaran, hal ini 
merupakan suatu bentuk saling menghargai. Pendidikan karakter harus selalu 
ditanamkan dalam setiap pembelajaran, agar mahasiswa terbiasa menjadi 
manusia yang memiliki karakter yang baik” 
(Sumber: Wawancara dosen) 
 Dari pernyataan dosen tersebut, dapat diketahui bahwa dengan 
diterapkannya pendidikan karakter memiliki tujuan untuk mengembangkan 
kemampuan mahasiswa, dalam mengolah pikir secara kritis, mengolah hati dengan 
selalu menanamkan perilaku jujur, mengolah rasa dengan mengajarkan mahasiswa 
tangguh dan pantang menyerah, serta mengolah raga dengan membiasakan 
penerapan sikap saling menghargai. Agar mahasiswa menjadi manusia yang 
memiliki karakter yang baik dan berkualitas.
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  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pada pembelajaran mata 
kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni dosen sudah menerapkan pendidikan karakter pada 
saat pembelajaran daring dengan baik sesuai dengan komponen setiap nilai 
pendidikan karakter. Pada komponen olah pikir, mahasiswa dapat menyampaikan 
pendapat dan tanggapan secara kritis saat memperhatikan pemaparan presenter, 
mahasiswa juga mampu mencari referensi selain buku pembelajaran secara mandiri, 
serta dosen dan mahasiswa mampu menggunakan teknologi sebagai media 
pembelajaran.  
Sementara, pada komponen olah hati, pada komponen disiplin sangat 
terlihat saat mahasiswa dan dosen masuk ruang google meet/zoom dengan tepat 
waktu, mahasiswa juga saling berkompetitif untuk mendapatkan poin tambahan 
dengan melakukan memberikan tanggapan ataupun bertanya mengenai hal yang 
belum dipahami. Namun karena terdapat kendala yang dihadapi mahasiswa yaitu 
ketika melakukan kerja kelompok, terkendala jaringan internet. Pada perilaku 
berkarakter olah rasa mahasiswa dan dosen mampu meningkatkan sikap religius. 
Dosen dan mahasiswa juga mampu memenuhi amanah dan bertanggung jawab 
dalam menjalankan setiap tugasnya, serta selalu pantang menyerah untuk selalu 
belajar dan menyelesaikan setiap penugasan yang diberikan oleh dosen. Namun 
dikarenakan pembelajaran daring maka masih belum terlihat pada mahasiswa 
ketika menerapkan sikap adil ke sesama teman. Sedangkan, pada perilaku 
berkarakter olah raga yang diterapkan dalam pembelajaran sudah terlihat maksimal 
dengan menggunakan bahasa santun saat berkomunikasi dengan dosen maupun 
dengan sesama teman, memberikan toleransi dan saling menghargai, dan saling 





 Kekurangan pada penelitian ini yaitu peneliti tidak maksimal dalam 
melakukan observasi, dikarenakan peneliti tidak melakukan pengamatan kegiatan 
pembelajaran asynchronous pada platform Google Classroom dan Whatsapp 
Group, namun hanya mengamati kegiatan pembelajaran synchronous dengan 
menggunakan platform google meet/zoom. Sehingga pengamatan kegiatan 
mahasiswa saat melakukan pembelajaran asynchronous belum terlihat. 
Adapun saran yang dapat diberikan atas penerapan pendidikan karakter 
dalam pembelajaran daring pada mata kuliah Shokyuu Dokkai Dai Ni sudah berjalan 
dengan baik sesuai dengan aspek, namun ada yang belum maksimal pada saat 
mahasiswa akan melakukan kerja kelompok. Meskipun dalam kondisi 
pembelajaran dilakukan secara daring yang menyebabkan dosen dan mahasiswa 
tidak dapat secara langsung bertatap muka dan belum dapat memastikan pendidikan 
karakter yang telah tertatanam dalam diri mahasiswa, maka diperlukan untuk 
meningkatkan kerjasama antara dosen dan mahasiswa agar penerapan pendidikan 
karakter tersebut dapat diterapkan lebih maksimal. 
 Pada penelitian ini hanya melakukan pengamatan pendidikan karakter pada 
mata kuliah Shoukyuu Dokkai Dai Ni, untuk mata kuliah lain seperti bunpou, kanji, 
sakubun, kaiwa belum dilakukan karena hal itu menjadi pembahasan yang panjang. 
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Tempat dan Tanggal Lahir  : Probolinggo, 06 Oktober 1998 
Alamat Asal  : Jl. Ir Juanda No.19 Kelurahan Tisnonegaran, 
Kecamatan Kanigaran, Kota Probolinggo   
Nomor Ponsel   : 0895622347266 
E-mail    : indriasoctavia10@gmail.com 
Latar Belakang Pendidikan  :  
No Jenis Pendidikan Nama Sekolah Tahun Jurusan 
1. Sekolah Dasar (SD) SDN 
Tisnonegaran 3 
2005-2011 - 
2. Sekolah Menengah 
pertama (SMP) 
SMP Negeri 2 
Probolinggo 
2011-2014 - 
3. Sekolah Menengah 
Atas 
SMA Negeri 2 
Probolinggo 
2014-2017 Ilmu-Ilmu Sosial 







Pengalam Organisasi : 
No. Organisasi Posisi Tahun 












Pengalaman Kepanitiaan : 
No. Kepanitiaan Posisi Tahun 
1. Briefing Forsap Staff Humas 2018 
2. Kampung Budaya Forsap Staff Dana dan 
Usaha 
2018 
3. Briefing Forsap Koordinator 
Humas 
2019 
4. Kampung Budaya Forsap Koordinator 
Humas 
2019 
5. Nidayaku, FIB Staff Konsumsi 
dan Danus 
2019 
56 
 
 
 
